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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya penerapan Restorative
Justice dalam sistem peradilan pidana, khususnya pada perkara tindak pidana
penyalahgunaan narkotika yang menekankan pendekatan pemulihan dan
rehabilitasi bagi pelaku. Permasalahan yang dikaji adalah bagaimana penerapan
Restorative Justice dalam penyelesaian perkara tindak pidana penyalahgunaan
narkotika di Kejaksaan Negeri Semarang serta hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris dengan
spesifikasi deskriptif analitis. Data diperoleh melalui studi kepustakaan dan
wawancara di Kejaksaan Negeri Semarang, kemudian dianalisis secara kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Restorative Justice pada
prinsipnya telah dilaksanakan sesuai kebijakan dan ketentuan yang berlaku di
lingkungan Kejaksaan Republik Indonesia dan dilakukan secara selektif serta hati-
hati dengan mempertimbangkan hasil asesmen terpadu, peran pelaku, dan
kesediaan pelaku menjalani rehabilitasi. Efektivitas penerapan lebih tepat dipahami
secara kualitatif, meskipun jumlah perkara yang diselesaikan masih terbatas.
Hambatan yang dihadapi meliputi aspek regulatif, teknis-kelembagaan, dan

sosiologis sehingga penerapan Restorative Justice belum optimal.
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